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Abstrak : Peningkatan jumlah penduduk di Indonesia menjadi salah satu factor kebutuhan sumber
daya energi juga semakin meningkat. Energi listrik merupakan jenis energi yang paling banyak
dibutuhkan dimana kebutuhan listrik di Indonesia mencapai 1.173 kWh/kapita pada tahun 2022.
Sumber daya energi yang sifatnya terbatas seperti batu bara tidak bisa memenuhi kebutuhan listrik
masyakarat Indonesia yang terus meningkat sehingga dibutuhkan sumber daya energi baru terbarukan
yang persediaanya lebih banyak di alam. Pemerintah menargetkan penggunaan energi baru terbarukan
ini melalui Perpres No.5 Tahun 2006 tentang Kebijakan Energi Nasional tahun 2006-2025 yang
menjelaskan bahwa dalam pasokan energi harus dipenuhi 17% energi terbarukan. Bentuk energi baru
dan terbarukan (EBT) yang tersedia di Indonesia diantaranya panas bumi, air, biomassa, dan energi
surya. Untuk mendukung kebijakan pemerintah tersebut, perlu adanya penyebaran informasi terkait
energi baru dan terbarukan kepada masyarakat umum maupun akademisi seperti mahasiswa maupun
siswa. Oleh karena itu, dibutuhkan kajian terkait pemanfaatan sumber daya energi baru dan terbarukan
di Indonesia yang dapat memberikan wawasan kepada seluruh lapisan masyakarat. Studi literatur
melalui systematic literature review ini mengkaji tentang kebutuhan sumber daya energi di Indonesia,

potensi, serta kelebihan dan kekurangannya saat di terapkan di Indonesia.
Kata Kunci : Sumber daya alam, Energi Baru Terbarukan, systematic literature review

Abstract : The increase in population in Indonesia is one factor in the increasing need for energy
resources. Electrical energy is the type of energy that is most needed, with electricity demand in
Indonesia reaching 1,173 kWh/capita in 2022. Limited energy resources such as coal cannot meet the
electricity needs of the Indonesian people which continue to increase, so new renewable energy
resources are needed. there is more supply in nature. The government is targeting the use of new,

renewable energy through Presidential Decree No. 5 of 2006 concerning National Energy Policy for

Jurnal Energi Baru & Terbarukan, 2024, Vol. 5, No. 1, pp 27 — 43
Received : 5 Januari 2024 Accepted : 16 Februari 2024 Published : 18 Maret 2024

Copyright: © 2022 by the authors. Jurnal Energi Baru dan Terbarukan (p-ISSN: 2809-5456 and e-ISSN:
2722-6719) published by Master Program of Energy, School of Postgraduate Studies. This article is an

open access article distributed under the terms and condition of the Creative Commons Attribution-
ShareAlike 4.0 International License (CC BY-SA 4.0).



https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/jebt/index
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20211223581164812
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1591974724
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Jurnal Energi Baru & Terbarukan, 2024 Halaman 28 dari 43
Vol. 5, No. 1, pp 27 - 43
doi: 10.14710/jebt.2024.21742

2006-2025 which explains that 17% of renewable energy must be supplied in the energy supply. Forms
of new and renewable energy (EBT) available in Indonesia include geothermal, water, biomass and solar
energy. To support this government policy, it is necessary to disseminate information related to new
and renewable energy to the general public and academics such as students and students. Therefore,
studies are needed regarding the use of new and renewable energy resources in Indonesia which can
provide insight to all levels of society. This literature study through a systematic literature review
examines the need for energy resources in Indonesia, its potential, as well as its advantages and

disadvantages when applied in Indonesia.

Keywords : Natural resources, New Renewable Energy, systematic literature review

1. Pendahuluan

Sumber daya alam adalah semua komponen alam yang meliputi unsur hayati dan fisik yang
digunakan dalam pemenuhan kebutuhan hidup manusia sehingga bisa menyejahterakan kehidupan
manusia (Amalia et al., 2021). Menurut Undang-undang No. 4 Tahun 1982 Pasal (5), sumber daya alam
merupakan unsur lingkungan hidup yang terdiri dari sumber daya manusia, sumber daya hayati,
sumber daya non-hayati serta sumber daya buatan. Sumber daya alam energi merupakan sumber daya
alam yang dimanfaatkan energinya, misal batu bara, minyak bumi, gas bumi, air terjun, sinar matahri,
kincir angin, dan sebagainya. Energi ialah kemampuan untuk melakukan kerja. Pada dasarnya
terdapat dua pengelompokan jenis-jenis energi, yaitu berdasarkan ketersediaannya dan berdasarkan
asalnya. Sumber daya yang berdasarkan asalnya dibagi menjadi energi primer dan energi sekunder.

Energi primer ialah energi yang langsung berasal dari alam apa adanya sesuai wujud aslinya
(Adellea, 2022). Contoh energi primer adalah matahari, air, nuklir, minyak, batu bara, kayu dan angin
(Hadimuljono & Kurniawan, P., dan Rahardjo, 2019). Energi primer dapat dikonversi menjadi energi
sekunder untuk memberikan manfaat lebih banyak dalam kehidupan manusia, misalnya energi listrik.
Indonesia merupakan konsumen energi terbesar di kawasan Asia Tenggara yang menempati urutan
kelima di Asia Pasifik dalam konsumsi energi primer (Afriyanti et al., 2018). Sumber daya alam
sekunder merupakan konversi dari sumber daya alam primer (S.Sayuti, 2017). Tujuan dari pengubahan
ini untuk memberikan nilai manfaat yang lebih besar dari hasil pemrosesan menjadi energi baru
(Soeparman, 2015). Jenis energi sekunder yang paling banyak diubah dari berbagai jenis energi primer
adalah energi listrik (Ensiklopedia Dunia, 2023).

Energi listrik termasuk merupakan salah satu jenis energi akhir yang pemenuhan konsumsinya
memerlukan persediaan dari energi primer (Hadimuljono & Kurniawan, P., dan Rahardjo, 2019). Listrik
memiliki peran penting bagi kehidupan manusia. Kebutuhan akan listrik bagi masyarakat Indonesia
sangat tinggi, ditunjukan data tahun 2022 mencapai 1.173 kWh/kapita serta diprediksi akan meningkat
pada tahun 2023 seiring dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia yang ditargetkan mencapai 5,3%
(Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi, 2023). Hal ini diperkuat dari data
statistika kebutuhan listrik di Indonesia pada tahun 2015- 2022 yang terus meningkat hingga 1,408
kWh/kapita pada tahun 2024. Data kebutuhan listrik di Indonesia di sajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Grafik kebutuhan listrik di Indonesia
Sumber : (Statista, 2023)

Sementara itu, energi berdasarkan ketersediaanya dibagi menjadi energi tak terbarukan dan
terbarukan. Kedua energi ini berdasarkan asalnya dapat dikategorikan sebagai energi primer karena
dapat digunakan secara langsung potensinya. Energi terbarukan merupakan energi yang
ketersediaanya melimpah di alam dan dapat diperbarui serta dimanfaatkan secara berkelanjutan,
sedangkan energi tak terbarukan adalah sumber daya energi yang diambil dari alam yang proses
pembentukannya memerlukan waktu selaa berjuta-juta tahun. Penggunaan energi di Indonesia hingga
saat ini masih didominasi oleh penggunaan energi tak terbarukan yang berasal dari fosil, seperti
minyak bumi dan batu bara (Azhar et al., 2018).

Batu bara merupakan batuan sedimen yang berasal dari sisa-sisa tumbuhan yang mengalami
panas dan tekanan geologis selama berjuta-juta dengan kandungan utama batu bara adalah karbon
(Rahma et al., 2022). Terdapat dua teori pembentukan batu bara, yaitu in-situ yang terjadi ketika
tanaman mati dan membusuk di tempat terbentuknya batu bara menjadi fosil setelah mengalami proses
pembatubaraan di Kawasan hutal tersebut dan teori drift yang terjadi saat tanaman menjadi batu bara
bukan berada di tempat terbentuknya (Pangemanan, 2023). Jumlah sumberdaya batu bara di Indonesia
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Sumber Daya dan Cadangan Batubara Status Desember 2020

No. Provinsi Sumber Daya (juta ton) Cadangan (juta ton)
Hipotetik ~ Tereka  Tertunjuk Terukur Total Terkira Terbukti Total
1. Banten 547 4,78 - 2,09 12,34 - - -
2. Jawa Tengah - 0,82 - - 0,82 - - -
3. Jawa Timur - 0,08 - - 0,08 - - -
4. Aceh 1,16 296,38 444,40 379,31 1121,25 345,60 202,88 548,48
5. Riau 3,86 175,34 362,00 211,00 752,20 127,50 167,30 294.80
6. Sumatera 1,19 107,20 17,66 43,48 169,54 0,67 20,97 21,64
Barat
7. Jambi 140,31 953,68 691,83 1086,20  2872,02 329,57 548,30 913,87
Bengkulu - 26,74 20,97 14,70 62,41 16,05 9,62 25,67
Sumatera 3112,83  84288,44 1103556 11364,22 33941,06 4647,01 3900,867  8547,88
Selatan
10. Lampung - 106,95 - - 106,95 - - -
11.  Kalimat Barat 2,26 366,95 1,32 0,48 371 - - -
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12. Kalimantan 22,54 1688,98 973,23 110522 3789,97 326,97 601,14 928,11
Tengah
13. Kalimantan - 2553,46 2240,53 5198,64 36922,57  4178,11 6773,26 10951,37
Selatan
14. Kalimantan 872,99 8325,09  12646,41 15078,08 36922,57 417811 6773,26 10951,37
Timur
15. Kalimantan 25,79 638,10 476,47 668,93 1809,30 183,34 389,88 573,22
Utara
16. Sulawesi 10,66 13,90 - - 24,56 - - -
Selatan
17.  Sulawesi Barat 11,46 0,87 0,78 - 13,11 - - -
18. Sulawesi 0,52 1,98 - - 2,50 - - -
Tengah
19. Sulawesi 0,64 - - - 0,64 - - -
Tenggara
20. Maluku Utara 8,22 - - - 8,22 - - -
21. Papua Barat 93,66 1,91 - - 95,57 - - -
22. Papua 7,20 2,16 - - 9,36 - - -
Total 4320,75  28693,83 23911,16 ~ 35152,37 92078,11 11173,21  14654,13  25827,34
Sumber : (Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia, 2022)
Keterangan :
a Hipotetik = hasil survey tinjau
b Tereka = hasil prospeksi
¢ tertunjuk = hasil eksplorasi pendahuluan
d terukur = hasil eksplorasi rinci
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Gambar 4. Peta Persebaran Potensi Batu Bara di Indonesia

Sumber : (Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia, 2022)

Batubara memberi dampak negatif terhadap lingkungan, dimana pertambangan dapat merusak

air tanah dan permukaan, sementara pembakaran Batubara menghasilkan CO: yang merupakan gas

rumah kaca utama yang menyebabkan pemanasan global, serta berdampak juga pada kondisi sosial

ekonomi masyarakat disekitar kawasan pertambangan (Apriyanto & Harini, 2012). Saat ini, energi
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sekunder yang paling dibutuhkan masyarakat Indonesia adalah energi listrik. Pada pembangkit listrik
berbahan batu bara, terdapat kelemahan yang akan dihasilkan, yaitu getaran mesin dan radiasi karena
suara bising dari pendingin, dan polusi udara (Prakoso et al., 2016). Oleh karena itu, energi tak
terbarukan perlu dikurangi penggunaannya dan diusahakan untuk diganti dengan energi baru
terbarukan.

Energi alternatif baru terbarukan merupakan energi pengganti yang sifatnya dapat dimanfaatkan
secara terus menerus yang tersedia di alam. Penggunaan energi alternatif baru terbarukan ini telah
diatur oleh pemerintah melalui Perpres No. 5 Tahun 2006 tentang Kebijakan Energi Nasional tahun
2006-2025 yang menjelaskan bahwa dalam pasokan energi harus dipenuhi 17% energi terbarukan.
Bentuk energi baru dan terbarukan (EBT) yang tersedia di Indonesia diantaranya panas bumi, air,
biomassa, dan energi surya.

Ketergantungan yang berlebihan pada energi yang terbatas seperti bahan bakar fosil, sementara
kebutuhan akan energi tinggi dapat menyebabkan adanya krisis energi (Logayah et al., 2023). Krisis
energi ini perlu diatasi melalui penggunaaan energi baru dan terbarukan agar Indonesia tidak
sepenuhnya bergantung pada energi tak terbarukan. Energi baru terbarukan ini menjadi target yang
ingin dicapai Indonesia yang dijalaskan pada Peraturan Pemerintah No.79 Tahun 2014, dimana pada
tahun 2025, penggunaan energi baru dan terbarukan bisa mencapai 23%, sementara pada tahun 2050,
diharapkan bisa mencapai 31%. Tujuannya selain untuk mencegah krisis energi lebih lanjut, energi baru
terbarukan ini memiliki dampak rendah terhadap kerusakan lingkungan dan juga menjamin
keberlanjutan energi masa depan (Sih Setyono et al., 2019).

Pemerintah memfokuskan pada penggunaan energi baru terbarukan didasarkan pada kelebihan-
kelebihan enerbi baru dan terbaruka. Kelebihan energi baru dan terbarukan diantaranya adalah sumber
relatif mudah didapat, dapat diperoleh gratis, minim limbah, tidak mempengaruhi suhu secara global,
dan tidak terpengaruh dari kenaikan harga bahan bakar (Tulong et al., 2021). Selain itu, kelebihan
penggunaan energi baru terbarukanantara lain : 1) banyak jenis dengan jumlah yang banyak, 2) Potensi
energi baru terbarukan di Indonesia jauh lebih bersih dan terjangkau, 3) Ramah lingkungan karena
dapat mengurangi emisi di udara akibat penggunaan energi fosil, dan 4) Mudah diperoleh di Indonesia
(Guna & Mubarak, 2021).

Melihat kelebihan-kelebihan energi baru terbarukan, maka pemerintah membuat target untuk bisa
memaksimalkan penggunaan energi baru terbarukan ini melaui kebijakan-kebijakan yang dibuat.
Kebijakan energi baru terbarukan diatur di undang-undang maupun peaturan presiden, diantaranya
adalah Undang-undang Nomor 30 tahun 2007 tentang Energi. Khusus, Peraturan Pemerintah Nomor
79 tahun 2014 tentang Kebijakan Energi Nasional (KEN), Perpres Nomor 4 Tahun 2016 tentang
Percepatan Infrastruktur Ketenagalistrikan, Perpres Nomor 22 Tahun 2017 terkait penjabaran rencana
pelaksanaan Kebijakan Energi Nasional (KEN). Untuk mewujudkan tujuan penerapan energi baru
terbarukan, masyarakat umum hendaknya mengetahui hal-hal dasar terkait energi baru terbarukan.
Oleh karena itu, diperlukan studi literatur atau kajian yang terkait sumber daya energi agar dapat

memberikan informasi kepada masakat, mahasiswa, dan peneliti-peneliti di masa depan.

2. Metode Penelitian
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode systematic literature review (SLR), yaitu
pendekatan kualitiatif dengan menggunakan tinjauan sistematis untuk menyusun hasil-hasil studi

desktiptif melalui studi literasi yang berhubungan dengan topik yang dikaji (Ahn & Kang, 2018). SLR
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digunakan untuk menjawab pertanyaan yang spesifik dengan cara mengumpulkan bukti-bukti yang
relevan (Shamseer et al.,, 2015). Sumber dari pengumpulan data ini adalah artikel jurnal maupun
prosiding yang berasal dari jurnal elektronik Google scholar, Science direct, dan Scopus berdasarkan

kriteria tertentu, yaitu:

a. Artikel, jurnal atau prosiding berbahasa Inggris (jurnal internasional) dan berbahasa Indonesia
yang terakreditasi minimal sinta 4 dan di terbitkan antara tahun 2013-2023.

b. Kata energi muncul di di judul, abstrak, ataupun kata kunci.

Tahapan yang digunakan untuk melakukan systematic literature review (SLR) ini meliputi tujuh
tahapan, yaitu (1) Fase mencari literatur, (2)fase seleksi pencarian literatur, (3) fase seleksi, (4) Fase
memetakan literature, (5) fase menilai kualitas yang diperoleh 15 jurnal dan prosiding, (6) fase sintesis
temuan, (7) dan fase kesimpulan (Purnama et al., 2022). Tahap-tahap systematic literarture review pada

studi ini disajikan pada Gambar 5.

Pencarian Penyaringan || Penyaringan Pemetaan Senilai Sintesis
. . enilaian -
Literatur pencarian Literatur Literatur i Temuan Kesimpulan
: Kualitas
Literatur

Gambar 5. Tahap-tahap Systematic Literarture Review
Research Question pada penelitian ini meliputi :
1 Bagaimana Kebutuhan Sumbler Daya Energi di Indonesia?
2 Bagaimana potensi sumber daya energi baru terbarukan yang ada di Indonesia?
3 Bagaimana kelebihan dan kekurangan sumber daya energi baru terbarukan yang ada di
Indonesia?

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Kebutuhan Sumber Daya Energi di Indonesia

Kebutuhan energi di Indonesia dibedakan menjadi beberapa sektor, diantaranya adalah sektor
rumah tangga, transportasi, industry, komersial, dan sebagainya dengan energi utama yang digunakan
di Indonesia adalah batu bara, gas bumi, bahan bakar minyak, LPG, dan listrik (Yudiartono et al., 2022).
Kebutuhan energi di Indonesia tinggi, yang dibuktikan pada Tabel 1, dimana dari tahun 2011 hingga
tahun 2020, konsumsi energi tumbuh dengan tingkat rata-rata 1,3% (KESDM, 2021). Konsumsi energi
dalam satuan Barrel Minyak yang setara dengan 1773080.1 Watt-Jam.

Tabel 2. Kebutuhan Energi Per Sektor

Sektor Kebutuhan Energi Final (Juta SBM)

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020
Industri 331,5 327,0 2392 2460 2438 2219 2296 2850 3458 288,0
Rumah Tangga 85,4 3270 99,7 1064 1106 1150 120,1 1282 1304 142,0
Komersial 32,8 35,8 37,9 38,9 37,9 40,0 41,0 42,3 44,4 40,5
Transportasi 277,5 3295 3414 3428 3455 3412 3638 3997 4150 3643
Lainnya 27,2 33,7 31,1 28,7 21,7 19,9 17,0 13,6 11,8 10,3
Total 754,4 8185 7492 7628 759,6 7381 771,5 8688 9474 8452

(KESDM, 2021)
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Ditinjau dari jenis energi yang digunakan, batubara dan gas bumi digunakan oleh sektor industri,
sedangkan bahan bakar minyak terutama sebagian besar digunakan untuk transportasi. Energi listrik
merupakan energi yang mendominasi untuk sektor industry, rumah tangga, dan komersial.

Tabel 3. Konsumsi Energi per Jenis Energi

Jenis energi Konsumsi Energi Final (Juta SBM)
2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020
Listrik 98,0 1067 1150 121,7 1243 1324 1368 1570 160,6 162,2
BBM 334,7 3890 3780 3637 3233 3291 3315 320,7 2664 222,8
(bahan bakar
minyak)
Gas 94,2 97,5 98,5 97,4 95,4 77,4 89,0 95,6 94,6 97,5
Batu Bata 1446  123,2 42,9 55,1 70,3 63,6 589 1005 1674 113,6
LPG 37,1 42,9 47,8 51,9 54,4 56,6 61,3 64,5 66,2 69,6
BBN 45,8 59,2 67,0 72,9 91,8 78,8 939 130,3 1919 179,3
(Bahan bakar
nabati)
Biogas - - - - 0,1 0,1 0,2 0,2 0,2 0,2
Total 7544 8185 7492 7628 7596 7381 7715 8688 9474 845,2
(KESDM, 2021)

3.2. Potensi sumber daya energi yang ada di Indonesia

Energi alternatif baru terbarukan merupakan energi pengganti yang sifatnya dapat dimanfaatkan
secara terus menerus yang tersedia di alam. Penggunaan energi alternatif baru terbarukan ini telah
diatur oleh pemerintah melalui Perpres No. 5 Tahun 2006 tentang Kebijakan Energi Nasional tahun
2006-2025 yang menjelaskan bahwa dalam pasokan energi harus dipenuhi 17% energi terbarukan.
Bentuk energi baru dan terbarukan (EBT) yang tersedia di Indonesia diantaranya panas bumi, air,
biomassa, dan energi surya.Adapun perkembangan energi baru terbarukan yang ada di Indonesia yang
saat ini dikembangkan disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Perkembangan Energi Terbaru Terbarukan dengan Targetnya di Tahun 2025

No. Energi Jumlah (MW)
terbaru 2017 2018 2019 2020 2021 2025
terbarukan (Target)

1. Air 5.706,8 5.792,7 5.976,0 6.140,6 6.601,9 13.000

2. Geothermal 1.808,3 1.948,3 2.130,7 2.130,7 2.276,9 6.331

3. Bioenergy 1.856,8 1.882,8 1.889,8 1.903,9 1.920,4 2.100

4. Solar 49,7 59,3 134,9 169,3 200,1 6.500

5. Angin 1,5 143,5 154,3 154,3 154,3 1.900

Sumber : (Indonesia-Investment, 2023) ((EBTKE), 2023)

Secara umum, bioenergi menghasilkan tiga jenis sumber energi, yaitu: biofuel (biodiesel,
bioetanol), biogas, dan biomassa padat (serpihan kayu, biobriket serta residu pertanian). Bioenergi
dapat menghasilkan tiga bentuk energi yaitu: listrik, bahan bakar transportasi, dan panas.

3.2.1. Energi Air

Potensi energi air di Indonesia diperkirakan berkisar 94.449 MW. Potensi ini digunakan sebagai
PLTA 75.091 MW sementara yang digunakan sebagai PLTM (Pembangkit listrik Mikro) dan PLTMH
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(Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro) berkisar 19.358 MW (Harsoyo et al., 2015). Adapun potensi
energi air di Indonesia disediakan pada Tabel 5.
Tabel 5. Potensi Energi Air sebagai PLTA berdasarkan Wilayah

No. Wilayah/Provinsi Potensi (MW)
1. Papua 22.371
2. Kalimantan (Selatan, Tengah, dan Timur) 16.844
3. Sulawesi (Selatan dan Tenggara) 6.340
4. Aceh 5.062
5. Kalimantan Barat 4.737
6. Sulawesi (Utara dan Tengah) 3.967
7. Sumatera Utara 3.808
8. Sumatera Barat, Riau 3.607
9. Sumatera Selata, Bengkulu, Jambi, Lampung 3.102
10. Jawa Barat 2.861
11. Jawa Tengah 813
12. Jawa Timur 525
13. Bali, NTB, NTT 624
14. Maluku 430
Total 75.091
(Taufiqurrahman & Windarta, 2020)
3.2.2. Energi Geothermal

Berdasarkan data dari Kementerian Sumber daya energi dan mineral (2019), Sumber dan
Cadangan geothermal yang saat ini di teliti di delapan pulau Indonesia, Indonesia memiliki potensi
geothermal sebesar 23765.5 MW atau 23,7 GB yang saat ini sudah diteliti potensinya, meskipun hanya

2,29 GW yang sudah dimanfaatkan.

Tabel 6. Area Potensi Geothermal di Indonesia

Wilayah Provinsi Jumlah Sumber Cadangan Total
titik Spekulat  Hipotesis Possible Probable Proven (MW)
if (harapan) (terduga) (Terbukti)

Sumatera Aceh 19 324 22 515 25 0 1086
Sumatera 18 250 388 705 180 503 2026
Utara
Sumatera 19 471 579 495 50 85 1680
Barat
Riau 4 45 0 0 0 0 45
Jambi 9 352 87 319 54 0 812
Bengkulu 5 134 299 221 110 764
Kepulauan 7 100 0 0 0 105
Bangka
Belitung
Sumatera 7 225 230 363 221 202 1241
Selatan
Lampung 13 375 40 898 225 220 1758

Jawa Banten 7 125 161 365 0 0 651

Jawa Barat 42 985 469 1555 174 1580 4763
Jawa Tengah 14 79 271 622 130 240 1342
D.I 1 0 0 10 0 0 10

Yogyakarta
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Jawa Timur 11 70 290 851 73 0 1284
Bali- Nusa  Bali 6 70 21 104 110 30 335
Tenggara Nusa 3 0 6 169 0 0 175
Tenggara
Barat
Nusa 31 225 142 723 121 12.5 12235
Tenggara
Timur
Kalimantan Kalimantan 5 65 0 0 0 0 65
Barat
Kalimantan 2 17 0 0 0 0 1
Timur
Kalimantan 4 20 17 6 0 0 43
Utara
Kalimantan 3 49 1 0 0 0 50
Selatan
Sulawesi Sulawesi 9 55 73 410 180 120 838
Utara
Gorontalo 5 129 11 20 160
Sulawesi 30 401 64 368 833
Tengah
Sulawesi 21 259 117 140 0 0 516
Selatan
Sulawesi 13 200 25 93 0 0 318
Tenggara
Sulawesi Barat 13 321 53 32 0 0 406
Maluku- Maluku Utara 15 190 7 379 0 0 576
Papua Maluku 18 370 84 106 6 2 568
Papua Barat 3 75 0 0 0 0 75
Total 5981 3363 9547 1770 3104.5 23765.5

(Layanan Informasi dan Investigasi Energi Baru, 2023)

Data-data dari (Layanan Informasi dan Investigasi Energi Baru, 2023) menunjukan bahwa
Indonesia memiliki potensi energi geothermal sebesar 23,7 GW untuk yang sudah diteliti, sementara
data dari World Wide Fund for Nature [WWF], (2012), Indonesia memiliki potensi geothermal lebih
dari 29 GW. Jumlah ini menempatkan Indonesia sebagai salah satu negara dengan energi geothermal
mencakup 40% dari persediaan energi geothermal di dunia(Aziz, 2021). Oleh karena itu, data potensi
energi geothermal memiliki peluang untuk bertambah apabila semakin banyak penelitian dilakukan

untuk mencari area potensial energi geothermal.

3.2.3. Energi Biogas
Biogas berasal dari beberapa bahan organik seperti kotoran ternak baik sapi, , babi, kambing ayam,
dan lainnya. Masing-masing jenis ternak menghasilkan kotoran ternak segar (KTS) yang berbeda-beda
per ekornya. Produksi kotoran ternak (kg/hari) pada setiap jenis ternak disajikan pada Tabel 7.
Tabel 7. Produksi Kotoran Ternak Segar (KTS) dan Potensi Produksi Gas

Jenis Ternak Bobot ternak (kg/ekor) Produksi KTS (kg/hari) Potensi produksi gas
(m? /kg)

Sapi potong 400 - 500 20-29 0,023-0,040

Sapi perah 500 — 600 30-50 0,023-0,040

Ayam petelur 1,5-2,0 0,1 0,065- 0,116




Jurnal Energi Baru & Terbarukan, 2024 Halaman 36 dari 43
Vol. 5, No. 1, pp 27 - 43

doi: 10.14710/jebt.2024.21742

Ayam pedaging 1,0-1,5 0,06 0,065- 0,116
Babi 80-90 7 0,040- 0,059
Domba 30-40 2 0,023-0,040
(Dewi, 2018)
3.2.4. Energi Surya

Potensi energi surya suatu tempat dipengaruhi posisi antara matahari dengan kedudukan tempat
tersebut di permukaan bumi. Indonesia memiliki potensi energi surya yang besar sepanjang tahun
karena posisinya di garis khatulistiwa. Sebaran sinar matahari di wilayah barat mencapai 4,5
kWh/m?/hari dan untuk wilayah Ttmur ialah 5,1 kWh/m?/hari (Kurniawan, 2016).

Tabel 8. Data sebaran radiasi matahari di Indonesia

No. Provinsi Lokasi Pengukuran Radiasi (kWh/m?/hari)
1. Nanggro Aceh Darussalam Banda Aceh 51
2. Sumatera Utara Medan 4,55
3. Sumatera Barat Padang 491
4. Riau Dumai 4,71
5. Sumatera Selatan Palembang 4,67
6. Bengkulu Bengkulu 4,79
7. Kalimantan Barat Pontianak 5,12
8. Kalimantan Selatan Banjarmasin 5,07
9. Kalimantan Tengah Palangkaraya 4,87
10. Kalimantan Timur Bontang 4,78
11. Gorontalo Gorontalo 5,14
12. Sulawesi Selatan Makassar 5,88
13. Bali Denpasar 5,34
(Kurniawan, 2016)
3.2.,5. Energi Angin

Kecepatan angin yang berhembus dapat menjadi factor dan syarat berdirinya pembangkit listrik
tenaga angin (bayu). Kecepatan angin yang bisa digunakan sebagai pembangkit listrik minimal 1,6 m/s
(kelas 3), sedangkan kecepatan maksimumnya ialah 17,1 (kelas 8) m/s. Pembagian kecepatan dan
kondisi angin yang bisa dikonversi menjadi energi listrik disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Tingkat kecepatan angin

Tingkat Kecepatan Angin 10 meter di atas permukaan tanah

Kelas  Kecepatan (m/s) Kondisi Alam di Daratan

1 0.00 - 0.02 -

2 0.3-15 Angin Tenang, asap lurus ke atas

3 1.6-3.3 Asap bergerak mengikuti arah angin

4 34-54 daun-daun bergoyang pelan, petunjuk arah angin bergerak

5 55-79 Debu jalan dan kertas berterbangan, ranting pohon bergoyang.

6 8.0-10.7 Ranting pohon bergoyang, bendera berkibar

7 10.8-13.8 Ranting pohon besar bergoyang, air berombak kecil

8 13.9-17.1 Ujung pohon melengkung, hembusan angin terasa di telinga.

9 17.2 -20.7 Dapat mematahkan ranting pohon, jalan menjadi berat ketika
melawan arah angin.

10 20.8-24.4 Dapat mematahkan ranting pohon, rumah rubuh

11 245-28.4 Dapat merubuhkan pohon dan menimbulkan kerusakan.
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12 28.5-32.6 Menimbulkan kerusakan parah
13 32.7-36.9 Tornado

(Murniati, 2022)
Potensi energi angin di Indonesia tercatat di beberapa lokasi terutama di wilayah Jawa, Sulawesi
Selatan, Nusa Tenggara dan Maluku(Paundra & Nurdin, 2022). Data Rencana Umum Energi Nasional
(RUEN) menunjukan bahwa potensi energi angin di Indonesia besar yang mencapai 60.647,0 MW untuk

kecepatan angin lebih dari 4 m/s.
Tabel 10. Potensi Bayu per Provinsi di Indonesia

No. Provinsi Potensi (MW)
1. Nusa Tenggara Timur 10.188
2. Jawa Timur 7.907
3. Jawa Barat 7.036
4. Jawa Tengah 5.213
5. Sulawesi Selatan 4.193
6. Maluku 3.188
7. Nusa Teggara Barat 2.605
8. Bangka Belitung 1.787
9. Banten 1.753
10. Bengkulu 1.513
11.  Sulawesi Tenggara 1.414
12. Papua 1.411
13. Sulawesi Utara 1.214
14. Lampung 1.137
15.  D.L Yogyakarta 1.079
16. Bali 1.019
17. Kalimantan Selatan 1.006
18.  Kepulauan Riau 922
19. Sulawesi Tengah 908
20. Aceh 894
21. Kalimantan Tengah 681
22. Kalimantan Barat 554
23. Sulawesi Barat 514
24. Maluku Utara 504
25.  Papua Barat 437
26. Sumatera Barat 428
27. Sumatera Utara 356
28. Sumatera Selatan 301
29. Kalimantan Timur 212
30. Gorontalo 137
31. Kalimantan Utara 73
32. Jambi 37
33. Riau 22
34. DKI Jakarta 4
Total 60.647

(Sekretariat Kabinet Republik Indonesia, 2017)



Jurnal Energi Baru & Terbarukan, 2024

Halaman 38 dari 43

Vol. 5, No. 1, pp 27 - 43
doi: 10.14710/jebt.2024.21742

3.3.

Kelebihan dan Kekurangan Sumber Daya Energi

Upaya penerapan baterai lithium, energi angin,geothermal, biogas, angin, dan surya ini

didasarkan pada salah satunya kelebihan yang ditawarkan dari energy-energi ini. Meskipun demikian,
banyaknya kelebihan dari baterai lithium air, geothermal, biogas, angin, dan surya tetap memiliki
kelemahan yang perlu dipertimbangkan dalam pelaksanaannya. Berikut ini kelebihan-kelebihan dan
kelemahan dari energii-energi tersebut.

Kelebihan energi baru terbarukan :
a) Tersedia melimpah di alam, tidak akan habis, dan ramah lingkungan.
b) Sumber energi terbarukan bisa dimanfaatkan secara gratis.
¢) Perawatan relatif lebih mudah dan murah dibandingkan teknologi yang memanfaatkan energi
tak terbarukan.
d) Mandiri energi, tidak perlu mengimpor energi tak terbarukan atau energi fosil dari luar negeri.
e) Membantu mendorong perekonomian dan menciptakan peluang kerja.
f) Bebas dari fluktuasi harga seperti yang dialami energi fosil kayak batu bara, minyak bumi, dan
gas bumi.
g) Lebih murah daripada energi fosil dalam jangka panjang
h) Produksi bisa dihasilkan di berbagai tempat, tak perlu disentralisasi
Kelemahan dari energi baru terbarukan:
a) Biaya awal besar atau investasi yang membutuhkan dana yang cukup banyak.
b) Sebagian besar sumber energi terbarukan terkendala oleh faktor cuaca, seperti energi angin dan
surya.
c) Energi tambahan yang dihasilkan energi terbarukan harus disimpan dalam sistem penyimpanan
seperti baterai supaya tidak terbuang sia-sia.
Tabel 11. Kelebihan dan Kekurangan Sumber Daya Energi Baru Terbarukan

No. Sumber Daya Kelebihan Kekurangan Referensi
Energi
1. Air a.Tidak menghasilkan polutan a. Ketika musim kemarau tiba, debit (Al Bawani &
atau gas rumah kaca lainnya. air yang dihasilkan sumber air  Sudarti, 2022)
b.Jumlah air di Indonesia tidak mencukupi kapasitas untuk
melimpah dan danpat menggerakkan turbin sehingga
diperbarui  melalui  siklus generator tidak bisa
hidrologi. menghasilkan energi listrik secara
c.Dapat menghasilkan  listrik maksimal.
dalam jumlah tinggi dan b.Kerusakan pada bendungan
konsisten sehingga bisa dapat  menyebabkan  resiko
digunakan untuk memenubhi kecelakaan dan kerugian yang
kebutuhan listrik. sangat besar
d.Tidak membutuhkan perawatan
yang banyak sehingga bisa
menjadi  invesitasi  jangka
panjang dan stabil.
e. Dapat memfasilitasi
pengembangan industri lain
yang bergantung pada pasokan
energi listrik yang stabil.
2. Geothermal a.Indonesia memiliki potensi a.Penggunaan enegri geothermal (Aziz, 2021)

tinggi akan energi geothermal,
yaitu 29 GW, yang mana ini
mencakup 40 dari persediaan
didunia.

baru sekitar 1.946 MW, atau

sekitar 6,51%.

b.Penggunaan secara local sehingga

hanya dapat dikembangkan
dilokasi geothermal.
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b. Energi geothermal sangat efektif
dan mudah wuntuk dirubah
menhadi energi listrik

c. Energi geothermal bisa menjadi
energi yang
karbon sehingga penggunaan
energi geothermal dalam waktu
yanag lebih
menguntungkan, khsusunya
dalam mengurangi efek rumah
kaca karana gas karbon dioksida.

sumberdaya

yang dapat diperbarui sehingga
tersedia dan tetap ada dalam
jumlah yang konstan.

terbersih  dari

lama akan

d.Termasuk alam

e. Tidak dapat dipindahtangankan
(ekspor) dan dipindahtangankan
pengelolaannya tidak
memerlukan lahan yang luas.

f. Energi geothermal
potensi untuk menghasilkan
pendapatan negara
karena biaya eksplorasi,
produksi, dan royalti tetap.

serta

memiliki

untuk

c. Banyak wilayah geothermal di
pulau yang
belum bisa dikembangkan karena
sedikitnya permintaan.

d.Lokasi dari daerah geothermal
adalah di hutan
sehingga pengembangannya
banyak menimbulkan prokontra.

Indonesia timur

konsevasi

3. Biogas a. Kandang hewan menjadi lebih a. Membutuhkan teknologi tinggi (Romadhona et
bersih karena kotoran dari yang  efisien agar  dapat al, 2020)
hewan dipergunakan untuk menyederhanakan Proses  (yysmiati &
sebagal bahan blo.ga.s. . penTbuatan blogas. yang Singgih, 2018)
b. Meningkatkan nilai ekonomi melimpah dengan biaya yang
dari kotoran hewan ternak. rendah.
c. Kotoran hewan ternak yang b.Terdapat pengaruh temperature
mengandung gas metana dimana bakteri biasanya hidup di
diolah sehingga bisa suhu 37 °C sehingga pada lokasi
mengurangi pencemaran yang beriklim tinggi
udara, emis gas rumah Kkaca, membtuhkan energi panas.
dan pemanasan global. c. Masih mengandung sisa kotoran
d. Mengurangi bau yang tidak sehingga dapat menyebabkan
sedap, mencegah penyebaran korosi logam apabila digunakan
penyakit, panas, daya untuk menyalakan mobil.
(mekanis/listrik) dan hasil d.Biaya kontruksi mahal
samping berupa pupuk padat
dan cair.
4. Angin a. Potensi pada pembangkit ini 5 Bergantung pada kondisi cuaca (Tulong et al,

mencapai 60,6 Giga Watt (GW).

b. Tidak menyebabkan polusi
udara dan menghasilkan gas
buang penyebab efek rumah
kaca

c. Dalam penggunaanya, energi
angin lebih hemat biaya karena
tidak memerlukan bahan baku
lain selain turbin.

sehingga sulit diprediksi dari
waktu ke waktu. Akibatnya energi
angin  tidak
ataupun kencang.

b. Biaya di pembuatan
pembangkit listrik tenaga angin
cukup tinggi (mahal).

selalu tersedia

awal

C. Kincir pada pembangkit listrik
tenaga angin dibuat besar dab
tinggi sehingga bisa bahaya bagi
hewan terbang.

2021)
(Anggraeni
al., 2022)

et
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d. Bilah turbin angin yang berputar
menimbulkan kebisingan yang
dapat terdengar hingga ratusan
meter
teknologi yang dapat meredam
suara dari bilah turbin yang
berputar.

sehingga  diperlukan

5. Surya a

. Lebih

. Teknologi

ramah  lingkungan

karena idak menghasilkan
polutan atau emisi karbon

lainnya.

. Indonesia terletak di daerah

tropis seingga sinar matahari
dengan tinggi
tersedia sepanjang tahun.

intensitas

Dapat digunakan di daerah
terpencil/sulit
jaringan listrik konvensional.

PLTS
dipahami dan diterima oleh
masyarakat dapat
dipasang oleh tenaga lokal,

dijangkau
mudah

awam,

Mebutuhkan biaya tinggi untuk
membuat panel surya.

Membutuhkan baterai
penyimpan agar dapat
menyimpan energi matahari

selama matahari tidak dapat
bersinar dengan baik.

Energi surya masih terpengaruh
cuaca dan iklim sehingga dapat

mengganggu ketersediaan
energi surya.
Perawatan dan pengelolaan

system surya mahal

Limbah panel surya (setelah
penggunaan 25-30 tahun) dapat
berbahaya bagi lingkungan

dapat  dioperasikan  oleh sehingga perlu inovasi dalam
pengguna dengan perawatan mendaur ulangnya.
yang sangat lokal;

(Purwoto et al.,

2018)
(Almanda
Piliang, 2019)

&

4. Kesimpulan

Kesimpulan pada studi literatur ini meliputi :

4.1. Kebutuhan energi di Indonesia tinggi, dimana dari tahun 2011 hingga tahun 2020, konsumsi

energi tumbuh dengan tingkat rata-rata 1,3%. Energi listrik merupakan energi yang

mendominasi untuk sektor industry, rumah tangga, dan komersial, tetapi ketersediaaannya

belum bisa memenubhi kebutuhan listrik masyarakat Indonesia.

4.2. Indonesia memiliki potensi yang baik dalam penggunaan energi baru terbarukan sehingga

pemerintah menargetkan penggunaan energi baru terbarukan minimal 31% pada tahun 2050.

Tahun 2019, Indonesia tercatat baru menggunakan energi baru terbarukan hanya 9,15%.

4.3. Secara umum, kelebihan & kekurangan energi baru terbarukan :

1) Kelebihan energi baru terbarukan

a) Tersedia melimpah di alam, tidak akan habis, dan ramah lingkungan.

b) Sumber energi terbarukan bisa dimanfaatkan secara gratis.

c) Perawatan relatif lebih mudah dan murah dibandingkan teknologi yang memanfaatkan

energi tak terbarukan.

d) Mandiri energi, tidak perlu mengimpor energi tak terbarukan atau energi fosil dari luar

negeri.

e) Membantu mendorong perekonomian dan menciptakan peluang kerja

f) Bebas dari fluktuasi harga seperti yang dialami energi fosil kayak batu bara, minyak bumi,

dan gas bumi.

g) Lebih murah daripada energi fosil dalam jangka panjang

h) Produksi bisa dihasilkan di berbagai tempat, tak perlu disentralisasi
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2) Kekurangan energi baru terbarukan
a) Biaya awal besar atau investasi yang membutuhkan dana yang cukup banyak
b) Sebagian besar sumber energi terbarukan terkendala oleh faktor cuaca, seperti energi angin
dan surya.
c) Energi tambahan yang dihasilkan energi terbarukan harus disimpan dalam sistem
penyimpanan seperti baterai supaya tidak terbuang sia-sia.
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